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ABSTRAK 

Erhat Zakiyatul Aini. Islamisasi Ilmu Sebuah Gagasan Pendidikan Islam 

(Telaah Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas). Skripsi. Yogyakarta: 

Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2016. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya hegemoni Barat yang 

menjadikan dikotomi dalam pendidikan Islam, dengan adanya paham Sekularisasi 

membuat kerancuan dalam keilmuan. Konsep sekularisme sangat merugikan umat 

Islam, yang memisahkan agama dari negara, termasuk dalam hal pendidikan yang 

memisahkan pendidikan Islam dan umum, seolah-olah Islam tidak menyentuh 

bidang keilmuan umum. Masyarakat seperti tak sadarkan diri mengikuti pola-pola 

pemikiran dari Barat tersebut. Mereka secara sadar maupun terpaksa 

menggantikan nilai-nilai religius mereka dengan nilai-nilai sekular. Masyarakat 

muslim seolah dipaksa untuk melaksanakan ajaran sekular dalam kehidupannya 

lantaran derasnya arus sekularisasi yang membahayakan keimanan (akidah) Islam. 

maka, diperlukan sebuah gagasan baru dalam pendidikan Islam untuk 

menetralisisr pengaruh sains Barat yang sekular. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan dan menjabarkan gagasan 

Islamisasi ilmu Syed M. Naquib Al-Attas serta penerapannya dalam pendidikan 

Islam. Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan (library research). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis-

filosofis. Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni data primer dan data 

sekunder. Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode 

deskritif analitik.  

Hasil penelitian ini adalah: (1) Pola dalam gagasan Islamisasi ilmu Al-

Attas penjabarannya pada dua aspek yaitu, pertama, pemisahan unsur-unsur Barat 

yang bertentangan dengan Islam dan kedua memasukan konsep-konsep kunci 

Islam yang dijadikan sebagai pandangan hidup (worldview). (2) Penerapan 

Islamisasi ilmu dalam pendidikan Islam di terapkan di bidang kurikulum 

pendidikan pada empat aspek yaitu; aspek tujuan prndidikan Islam, aspek Isi 

pendidikan Islam, aspek metode pendidikan Islam dan aspek evaluasi pendidikan 

Islam. yang semuanya selalu berorientasi pada pembentukan individu sebagai 

pribadi yang tunduk, patuh dan taat  pada perintah Allah SWT. 

 

Kata Kunci: Islamisasi Ilmu, Pendidikan Islam, Syed M. Naquib Al-Attas 
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MOTTO 

 

أكَۡوَلۡتَُلكَُنَۡدِيٌكَُنَۡوَأتَۡوَوۡتَُعَليَۡكُنًَۡعِۡوَتِيَوَرَضِيتَُلكَُنََُٱلۡيىَۡمََ...

نََ سۡلََٰ اَۚفوََيََِٱلِۡۡ ٌٗ ََٱضۡطرَُ دِي ثۡنَٖفإَىِ  ِ فِيَهَخۡوَصَتٍَغَيۡرََهُتجََاًفَِٖلۡإ

ََ حِينََٞٱللّ   ٣غَفىُرَٞر 

“…Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 

telah Ku-cukupkan kepada-mu nikmat–Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam 

itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karna kelaparan  

tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang” QS. Al-Maidah (5): 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Potongan QS. Al-Maidah (5): 3, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sigma Examedia, 

2009), hal. 107. 
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KATA PENGANTAR 

Assalamua’alaikum Wr. Wb. 
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memberi motivasi selama saya menempuh studi selama ini 

3. Bapak Prof. Dr. Abd. Rachman Assegaf, M.Ag selaku pembimbing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sebagai agama yang universal, mengajarkan kepada umat manusia 

mengenai berbagai aspek kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu 

diantara ajaran Islam tersebut adalah mewajibkan kepada umat Islam untuk 

melaksanakan pendidikan, karena menurut ajaran Islam, pendidikan adalah 

merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipatuhi, demi untuk 

mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia akhirat
1
  

Dinamika dan perubahan pranata sosial merupakan suatu kenyataan yang 

tidak bisa dibantah, sebab telah menjadi sifat dasar dari segala yang ada dimuka 

bumi. Pendidikan Islam sebagai usaha dan karya manusia, tentu juga tak luput dari 

hukum tersebut. Jika mengikuti irama perkembangan maka ia akan ”survive”, 

sebaliknya jika lamban, maka akan tertinggal dan ditinggalkan. Dan tidak berlebihan 

jika dikatakan eksistensi pendidikan merupakan syarat yang mendasar untuk 

meneruskan dan mengekalkan kebudayaan manusia.
2
 

Pendidikan Islam mempunyai sejarah yang panjang. Dalam pengertian 

seluas-luasnya, pendidikan Islam berkembang seiring dengan kemunculan Islam itu 

sendiri. Dalam konteks masyarakat Arab, tempat Islam lahir dan berkembang, 

                                                           
1
 Zuhairini, dkk. Filsfat Pendidikan Islam (Jakarta: Bunyi Aksara, 1995 ), hal. 98. 

2
 Samsul Nizar, “Posisi Pendidikan Agama Islam dalam Sistem Pendidikan Islam: Upaya 

Islamisasi Ilmu”,  Jurnal Keislaman dan Peradaban Hadharah,  Pascasarjana IAIN Imam Bonjol 

Padang, Vol. 1  No 1 (2005), hal. 2. 
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kedatangan Islam lengkap dengan usaha-usaha pendidikan.
3
 Pendidikan Islam dalam 

teori dan praktik selalu mengalami perkembangan, hal ini disebabkan karena 

pendidikan Islam secara teoritik memiliki dasar dan sumber rujukan yang tidak 

hanya berasal dari nalar, melainkan juga dari wahyu. 

Sumber wahyu dan akal tersebut dapat menghasilkan konsep dan pemikiran 

pendidikan Islam yang sempurna. Hal ini dibuktikan secara historis melalui upaya 

pengembangan konsep dan pemikiran pendidikan Islam yang telah berjalan sejak 

dahulu dengan banyaknya karya tulis para ulama tentang pendidikan sebagian masih 

bisa diakses hingga saat ini. Hanya saja teori pendidikan mereka seakan tenggelam 

karena masuknya tema-tema baru yang muncul belakangan ini terutama yang berasal 

dari referensi Barat.
 4

 

Dalam sejarahnya, sains Barat modern dibangun atas dasar semangat 

kebebasan dan penentangan terhadap doktrin ajaran agama Kristen. Misi yang paling 

mencolok yang disisipkan ke dalam sains Barat yaitu sekularisasi.
5
 Sekularisasi 

sendiri mempunyai pengertian yaitu, menunjukkan setiap proses sosial dan historis 

yang membawa perubahan yaitu semakin mengesampingkan kepercayaan dan nilai-

nilai relegius dan menjelaskan segala sesuatu selalu dalam lingkup dunia.
6
 Konsep 

sekularisasi ini disosialisasikan sedemikian rupa di berbagai kalangan. Pada akhirnya 

konsep sekulerisasi sendiri telah menjadi opini publik pada tingkat global. 

                                                           
3
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Ditengah Millenium III, 

dalam pengantar ( Jakarta: Kencana, 2012), hal. V.  
4
 Abd. Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), hal. 2. 

5
 Mujamil Qamar,  Epistimologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional Hingga Metode  

Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 115. 
6
 Gerald O‟Collins, Kamus Teologi, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), hal. 291. 
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Hegemoni Barat dalam perkembangannya telah merasuki dunia Islam, 

termasuk dalam pendidikan Islam yang menyebabkan krisis dan problem dalam 

pendidikan Islam, salah satunya yaitu terjadinya dikotomi dalam pendidikan Islam. 

Hal ini tidak lain terjadi karena pengaruh sains dan teknologi Barat yang sangat besar 

terhadap gaya corak dan pandangan kehidupan masyarakat. Masyarakat seperti tak 

sadarkan diri mengikuti pola-pola pemikiran dari sains Barat, sehingga cara-cara 

berpikir dan cara pandangnya terhadap sains menjadi terbaratkan.
7
 

Di Indonesia saja sampai hari ini, keilmuan Islam yang dikembangkan, masih 

dipengaruhi oleh adanya dikotomi ilmu, yang membagi ilmu umum dan ilmu agama, 

dengan adanya instutisi pendididkan yang berbeda juga, yang satu berada di 

Kemendikbud dan satunya lagi dibawah Kemenag dan celakanya ilmu agamalah 

yang dianggap ilmu keislaman, sehingga dalam ilmu keislaman, yang menjadi fokus 

adalah kajian-kajian ilmu keagamaan, seperti kajian fiqh, ilmu kalam dan yang 

serumpunnya. Adapun ilmu kedokteran, matematika, dan yang serumpunnya berada 

diluar kajian keilmuan Islam.
8
 

Kondisi dikotomi ini, diperparah oleh kenyataan lahirnya pengelompokkan 

sosial masyarakat Indonesia sebagai produk dari dualitas sistem pendidikan dan 

peradilan, yaitu disatu pihak adalah kelompok muslim yang merasa perlu terus 

memperjuangkan aspirasi dan kepentingan keagamaannya dalam proses kehidupan 

bernegara. Dilain pihak adalah kelompok yang merupakan produk dari sistem 

pendidikan Barat di sekolah-sekolah Belanda yang mempunyai pandangan “sekuler” 

                                                           
7
 Mujamil Qamar, Epistimologi Pendidikan, hal. 115. 

8
 Musa Asy‟ari, Filsafat Islam Sunah Nabi dalam Berfikir, (Yogyakarta: Lesfi, 2002), hal. 

32. 
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atau netral terhadap agama, bahwa agama merupakan urusan pribadi yang terpisah 

dari urusan publik dan urusan agama. 

Hal ini diperjelas kebijakan pemerintah pada masa Orde Baru, yaitu 

mengambil kebijakan yang lebih operasional dengan mengeluarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) pada tanggal 24 Maret 1975, yang ditandatangani oleh Menteri 

Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri Agama yaitu No. 6 Tahun 

1975; No. 037/U/1975; dan No. 36 Tahun 1975. Inti dari ketetapan dari SKB Tiga 

Menteri ini adalah ; (1) agar madrasah untuk semua jenjang dapat mempunyai nilai 

yang sama dengan ijazah sekolah umum yang setingkat; (2) agar lulusan madrasah 

dapat melanjutkan ke sekolah umum setingkat dan lebih atas; (3) agar siswa 

madrasah dapat berpindah ke sekolah umum yang setingkat, maka kurikulum yang 

diselenggarakan madrasah harus terdiri dari 70% mata pelajaran umum dan 30% 

mata pelajaran agama.
9
 

hasil dari SKB ini belum memuaskan, Secara intelektual, persoalan muncul 

dengan adanya dikotomisasi kurikulum, yakni kurikulum umum dan kurikulum 

agama. Akibatnya, terjadi pula dikotomisasi kelulusan antar dua lembaga. Lebih 

parah lagi ditinjau dari sisi keahlian, adanya dikotomisasi itu seakan-akan telah 

menciptakan label Islam dan label non-Islam terhadap kelulusan pendidikannya. 

Selain itu karena masih sering lulusan madrasah mendapat perlakuan diskriminatif 

karena dianggap kemampuan umumnya belum setara dengan sekolah umum. Ketika 

                                                           
9
 Sudjangi, "Madrasah dan Perkembangannya", dalam Sudjangi (Penyunting), Kajian Agama 

dan Masyarakat, (Jakarta; Departemen Agama RI, 1992/1993), hal. 73. 
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masuk ke perguruan tinggi atau ke dunia kerja perlakuan diskriminatif tersebut 

sangat dirasakan oleh lulusan madrasah sebagai produk pendidikan Islam. 

Dampak dikotomi keilmuan dalam pendidikan Islam ini bisa juga berefek 

pada wilayah politik. Sebagaimana maklum di Indonesia bisa ditemukan antara partai 

politik yang cenderung nasionalis dan Islamis. Keduanya cenderung  untuk saling 

menegasikan dan berebut kekuasaan bukan saling merangkul dan saling bekerjasama 

untuk membangun negeri ini. Singkatnya, dikotomi keilmuan ini sangat memberikan 

dampak yang sangat signifikan dalam kehidupan umat Islam. Oleh karena pandangan 

dasar serta produk pemikiran (pendidikan) umat Islam terpecah belah maka cara 

hidup dan tingkah laku masyarakat Islam pun menjadi terpecah belah, sulit untuk 

bersatu, mudah dipermainkan oleh yang lain, serta sering tertinggal dalam persaingan 

peradaban. 

Tentu saja konsep sekularisme sangat merugikan umat Islam, umat Islam 

merupakan  masyarakat yang memiliki ikatan moral dengan ajaran agamanya. Ketika 

mengikuti arus perkembangan sains modern dari Barat, mereka secara sadar maupun 

terpaksa menggantikan nilai-nilai religius mereka dengan nilai-nilai sekular yang 

sangat kontras. Selama ini agama Islam diyakini memiliki peranan yang penting 

dalam mewarnai bangunan ilmu pengetahuan dan juga unsur-unsur lain yang terkait. 

Kondisi inilah yang menjadi keprihatinan para pemikir Islam, sebab bisa 

membahayakan keimanan (akidah) Islam.
 10

 

Maka, ilmuan-ilmuan muslim akhir abad 20 ini berinisiatif untuk 

mengembalikan hakikat Pendidikan Islam yang di dalamnya tidak terdapat 

                                                           
10

 Mujamil Qamar, Epistimologi Pendidikan, hal. 115.  
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pendikotomian ilmu, sehingga tidak ada gap antara keduanya. Kemudian untuk 

mengejar ketertinggalan terhadap Barat, mereka melanjutkan dengan islamisasi ilmu 

pengetahuan yang bersandarkan al-Qur‟an dan al-Hadits. Karena kalau diterima apa 

adanya, maka mau-tidak mau akan terjangkiti pendikotomian ilmu lagi. Kalau 

melihat sejarah dikotomi ilmu, bahwa dikotomi muncul pertama kali di Barat, maka 

semua pengetahuan yang ada sekarang (tentunya produk Barat) masih mengandung 

unsur dikotomik. Makanya perlu diadakan islamisasi. 

Berkaitan dengan keprihatinan itulah muncullah ide atau gagasan mengenai 

Islamisasi ilmu pengetahuan sebagai upaya untuk menetralisir pengaruh sains Barat 

modern. Syed Muhammad Naquib Al-Attas,
11

 beliau merupakan pemikir awal ide 

atau gagasan mengenai Islamisasi ilmu pengetahuan. Pada pertengahan tahun 70‟an 

Al-Attas sudah memulai teoritasi dan aktifasi Islamisasi ilmu pengetahuan dalam 

makalahnya berjudul, “Preliminary Statement on the Islamization of Malay-

Indonesian Archipelago (1969)”.
12

 

Gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan-nya ini muncul pada saat 

diselenggarakannya sebuah konferensi dunia yang pertama tentang pendidikan 

muslim di Makkah pada tahun 1977. Konferensi yang diprakarsai dan dilaksanakan 

oleh King Abdul Aziz University ini berhasil membahas 150 makalah yang ditulis 

oleh sarjana-sarjana dari 40 negara, dan merumuskan rekomendasi untuk 

pembenahan dan penyempurnaan sistem pendidikan Islam yang diselenggarakan 

oleh umat Islam seluruh dunia. Melalui makalahnya yang berjudul “Preliminary 

                                                           
11

 Selanjutnya disebut  Al-Attas 
12

 Wan Mohd.  Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib Al-

Attas, Terj. Hamid Fahmi dkk. (Bandung: Mizan, 2003), hal. 237.  
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Thoughts on the Nature of Knowledge and the Definition and the Aims of Education
”.
 

Al-Attas menjabarkan gagasan Islamisasi ilmu dalam dunia pendidikan Islam,
13

 

Selain Al-Attas istilah Islamisasi  ini juga dicanangkan oleh beberapa tokoh 

antara lain, Sayyed Hossein Nasr dan Ismail Raji Al-Faruqi, namun hemat penulis 

memilih Al-Attas dalam penelitian ini lantaran konsep Islamisasi  yang kompleks di 

berbagai bidang dalam problem umat Islam, seperti dijelaskan oleh Wan Mohd. Nor 

Wan Daud
14

 : 

…dia juga datang membawa beberapa solusi terhadap pelbagai permasalahan 

yang berkaitan dengan aspek-aspek sejarah, intelektual, dan kebudayaan 

Islam di gugusan rumpun melayu. Tidak heran jika Fazlur Rahman memuji 

Al-Attas dan menyebutnya sebagai seorang pemikir yang “jenius”.  

Al-Attas juga merupakan ilmuan pertama di dunia Islam kontemporer yang 

mendefinisikan, mengonseptualisasikan dan menjabarkan arti, lingkup, dan muatan 

pendidikan Islam, ide dan metode Islamisasi pengetahuan kontemporer, hakikat dan 

pendirian universitas Islam, serta formulasi dan sistematisasi Islam dan filsafat sains 

dalam bentuk yang sangat sistematis dan filosofis. Ide-ide beserta tulisan-tulisan Al-

Attas dalam disiplin filsafat Islam yang menyentuh pelbagai disiplin ilmu tidak bisa 

diabaikan begitu saja, khususnya dalam khazanah pemikiran Islam kontemporer.
15

 

Menurut Al-Attas, ilmu-ilmu rasional, intelektual, dan filosofi dengan 

segenap cabangnya harus dibersihkan dari unsur-unsur dan konsep-konsep Barat lalu 

dimasuki dengan unsur-unsur dan konsep-konsep kunci Islam. Islamisasi ilmu 

merupakan suatu proses eliminasi unsur-unsur dan konsep-konsep pokok yang 

                                                           
13

 Muhaimin,  Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pemberdayaan, Pengembangan  

Kurikulum, Hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: Nuansa, 2003), hal. 330. 
14

 Wan Mohd. Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik, hal. 61. 
15

 Ibid., hal. 62. 
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membentuk kebudayaan Barat, dan ilmu-ilmu yang dikembangkan, memasukkan 

unsur-unsur dan konsep-konsep pokok Islam.
16

 

Berdasarkan latar belakang diatas serta keingintahuan lebih dalam terhadap 

Islamisasi ilmu pengetahuan pemikiran Al-Attas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Islamisasi Ilmu Sebuah Gagasan 

Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang penulis akan 

bahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pola Islamisasi  ilmu yang digagas oleh Syed Muhammad Naquib 

Al-Attas? 

2. Bagaimana penerapan Islamiasi ilmu pengetahuan Syed Muhammad Naquib 

Al-Attas dalam pendidikan Islam?   

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui pola Islamisasi ilmu yang digagas syed Muhammad 

Naquib Al-Attas. 

b. Untuk mengetahui penerapan konsep Islamisasi  ilmu Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas dalam pendidikan Islam. 

 

                                                           
16

Abdullah Ahmad Na‟im, dkk., Pemikiran Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Jendela, 2003), 

hal. 340. 
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2. Kegunaan teoritis 

a. Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam, selain 

itu dapat dijadikan perbandingan dalam menyusun penelitian selanjutnya. 

b. Memberi wawasan dan pemahaman tentang wacana pemikiran 

kontemporer. 

c. Memberi sumbangan informasi atau bahan sebagai acuan bagi yang 

berminat melakukan penelitian tentang Islamisasi ilmu atau kajian tokoh 

Syed Muhammad Naquib Al-Attas. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan kajian kritis atas pembahasan suatu topik yang 

sudah ditulis oleh para peneliti atau ilmuwan dalam bidangnya, yang meliputi 

berbagai sumber pustaka yang membahas satu topik atau masalah penelitian yang 

spesifik.
17

 Tujuan dari telaah pustaka sendiri adalah melacak dan menguraikan hasil-

hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan dikaji. Hal 

ini dimaksud untuk menunjukan dengan tegas bahwa masalah yang akan di teliti 

belum pernah diteliti sebelumnya. 

Skripsi yang ditulis oleh Misbahuddin Fandy, yang berjudul Pendidikan 

Karakter dalam Konsep Ta‟dib Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011.
18

 Dalam skripsi 

tersebut disimpulkan bahwa konsep ta‟dib Al-Attas merupakan konfigurasi antara 

                                                           
17

 Muslihin, Penelitian Telaah Pustaka dalam Penelitian, http://www.mushlihin.com, 2013. 

di unduh 2 Mei 2015, pukul 11.10 WIB. 
18

 Misbahuddin Fandy, Pendidikan Karakter dalam Konsep Ta‟dib Syed Muhammad Naquib 

Al-Attas. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

http://www.mushlihin.com/
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„ilm, amal dan adab, serta lebih menekankan pada aspek penanaman adab atau 

karakter baik dengan mewujudkan manusia seimbang antara kualitas pikir, dzikir dan 

amalnya yang disebut insan adabi (manusia berkarakter). Implikasinya terhadap 

pendidikan karakter, ialah: hakikat pendidikan karakter merupakan upaya 

mendisiplinkan tubuh, jiwa, dan ruh yang menegaskan pengenalan dan pengakuan 

terhadap posisi yang tepat mengenai hubungannya dengan potensi jasmani, 

intelektual dan ruhaniyah. pendidikan karakter merupakan penyemaian dan 

penanaman adab (karakter mulia) dalam diri manusia sebagai upaya mewujudkan 

individu yang menguasai berbagai bdang studi secara integral dan koheren serta 

mencerminkan pandangan hidup Islam. 

Skripsi yang ditulis oleh Ana Khoiriyah, dengan judul Karakteristik 

Epistemologi (Studi Terhadap Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan 

Implementasinya dalam Metode Pendidikan Agama Islam). Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2006.
19

 Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa aspek-aspek epistemologi 

pendidikan Islam serta implementasi epistemologi meliputi sumber-sumber 

epistemologi, metode penemuan epistemologi. Penulis menegaskan bahwa 

epistemologi pendidikan Islam Al-Attas mempunyai karakteristik dilihat dari 

sumber, metode dan pendekatan yang digunakan. Sehingga epistemologi pendidikan 

Islam Al-Attas mampu mendukung dalam metode pendidikan agama Islam. fokus 

penelitian ini adalah pada karakteristik epistemologi dalam pendidikan Islam 

                                                           
19

 Ana Khoiriyah, Karakteristik Epistemologi (Studi Terhadap Pemikiran Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas dan Implementasinya dalam Metode Pendidikan Agama Islam). Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2006. 
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menurut Al-Attas yang dapat diimplementasikan dalam sebuah metode pengajaran 

PAI, sebagai sebuah alternatif  dalam pendidikan karakter, seperti pada penelitian Al-

Attas sebelumnya penelitian ini juga lebih menekankan pada adab dalam pendidikan 

Islam.  

Skripsi yang ditulis oleh Andi Pratama, yang berjudul Epistemologi 

Pendidikan Islam (Telaah Atas Pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas). 

Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2004.
 20

 Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa pemikiran 

epistemologi pendidikan Al-Attas lebih menekankan pada wilayah sistem dan 

metode, dalam wilayah metode, yang merupakan bagian menonjol dalam kajian 

epistemologi, Al-Attas sedikit berbeda dengan tokoh lainnya meskipun esensinya 

sama dengan keterangan umum cara memperoleh ilmu pengetahuan di dalam 

epistemology Islam. Dalam penelitian ini epistemologi Islam dari Al-Attas yang 

bersumber dari Intuisi dan Empiris yang dikaitkan dengan pendidikan Islam yang 

meliputi Kurikulum, Metode dan proses pengajaran, dan juga Landasan dalam 

pendidikan Islam. fokus penelitiannya pada corak pemikiran Al-Attas yang 

tradisionalis yang dijelaskan pada pokok pendidikan Islam masa kini dengan motif 

religius. Ta‟dib sebagai istilah dalam pendidikan Islam tetap menjadi ciri khas dalam 

pembahasan pemikiran Al-Attas di bidang pendidikan. 

Skripsi yang disusun oleh Bintang Fristania Sukatno, yang berjudul Konsep 

Pendidik Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas. Jurusan Pendidikan Agama 

                                                           
20

 Andi Pratama, Epistemologi Pendidikan Islam (Telaah Atas Pemikiran Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas). Skripsi Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 2004. 
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Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014.
21

 

Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa konsep pendidik atas teori Al-Attas, yaitu 

bagaimana seharusnya pendidik menempatkan diri dalam sesuai pemikiran Al-Attas. 

fokus penelitian ini pada pendidik yang dimaksud dalam konsep ta‟dib menurut Al-

Attas, penelitian tersebut mencoba mencari dan mendeskripsikan apa yang dimaksud 

dengan konsep ta‟dib Syed Muhammad Al-Attas baik pengertian, ilmu dalam konsep 

ta‟dib, manusia dalam konsep ta‟dib, maupun dalam pendidikan Islam meliputi 

tujuan, kurikulum dan metodenya yang menjelaskan bagaimana pendidik dan 

fungsinya dalam proses pendidikan Islam. 

Dari hasil penelitian-penelitian diatas penulis belum menemukan penelitian 

yang khusus membahas tentang sebuah konsep Islamisasi ilmu oleh tokoh Syed 

Muhammad Naquib Al-Attas dengan pola dan penjabarannya sebagai suatu ide atau 

gagasan yang ditawarkan sebagai sebuah alternatif untuk diterapkan dalam 

pendidikan Islam. Jadi hasil dari pengamatan penulis, topik yang akan diteliti belum 

pernah dilakukan penelitian oleh peneliti sebelumnya.  

E. Landasan Teoritik 

1. Islamisasi  ilmu 

Islamisasi pengetahuan telah menjadi tema dan term popular dikalangan 

intelektual Islam, di Indonesia maupun di negara-negara lain. Hal tersebut tidak 

lepas dari kesadaran ber-Islam di tengah pergumulan dunia global yang sarat 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan sebuah konsep 

                                                           
21

 Bintang Fristania Sukatno, Konsep Pendidik Menurut Syed Muhammad Naquib Al-Attas. 

Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2014. 
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bahwa umat Islam akan maju dan akan menyusul Barat, manakala mampu 

mentransformasikan ilmu pengetahuan dalam memahami wahyu atau memahami 

wahyu dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Hal inilah yang memunculkan 

untuk mempertemukan kelebihan-kelebihan diantara keduanya, sehingga lahir 

keilmuan baru yang modern tetapi tetap bersifat religious dan bernafaskan 

tauhid, gagasan ini kemudian dikenal dengan istilah Islamisasi ilmu 

pengetahuan.
22

 

Pada sekitar abad ke-8 M, pada masa Daulah Bani Abbasiyah, 

sebenarnya proses Islamisasi ilmu secara besar-besaran sudah terjadi, yaitu 

dengan dilakukannya penerjemahan terhadap karya-karya dari Persia dan 

Yunani yang kemudian diberikan pemaknaan ulang disesuaikan dengan konsep 

agama Islam. salah satu karya besar tentang usaha Islamisasi ilmu adalah 

hadirnya karya Imam Al-Ghazali, Tahafut Al-Falasifah, yang menonjolkan 20 

ide yang asing dalam pandangan Islam yang diambil oleh pemikir Islam dari 

falsafah Yunani. Hal tersebut termasuk dalam Islamisasi ilmu walaupun tidak 

menggunakan pelabelan Islamisasi. 

Ide Islamisasi ilmu ini dimunculkan kembali oleh Sayyed Hossein Nasr, 

pemikir muslim Amerika kelahiran Iran, tahun 60-an. Beliau menyadari akan 

adanya bahaya sekularisme dan modernisme yang mengancam dunia Islam, 

karena itulah beliau meletakan asas untuk konsep sains Islam dalam aspek teori 

dan praktikal melalui karyanya Science and Civilization in Islam (1968) dan 

                                                           
22

 Armai Arif, Reformasi Pendidikan Islam, (Jakarta: CRSD Press, 2005), hal. 124.  
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Islamic Science (1976). Nasr bahkan mengklaim bahwa ide-ide Islamisasi  yang 

muncul kemudian merupakan kelanjutan dari ide yang pernah dilontarkannya.
23

 

Proses Islamisasi pengetahuan kontemporer memiliki tiga fase, menurut 

Prof. Abdel Hamid Sabra, gerakan penerjemahan yang dilakukan oleh khalifah 

Al-Ma‟mun (833 M) dengan mendirikan perpustakaan yang dinamakan Bayt Al-

Hikmah sebagai pusat kajian, menunjukan fase pertama dari tiga fase tiga tahap 

Islamisasi  ilmu, adapun tahap kedua, yaitu fase peralihan atau akuisisi, dimana 

sains Yunani lahir dihadapan peradaban Islam sebagai pendatang atau tamu yang 

sengaja diundang (an invading force). Namun pada tahap ini Islam masih 

menjaga jarak serta berhati-hati dan selalu waspada. Kemudian tahap terakhir 

adalah fase penerimaan atau adopsi, disinilah Islam telah mengambil dan 

menikmati apa yang dibawa serta oleh peradaban tersebut.
24

 

Secara umum, Islamisasi ilmu tersebut dimaksudkan untuk memberikan 

respon positif terhadap realitas ilmu pengetahuan modern yang sekularistik dan 

Islam yang terlalu religius, dalam model pengetahuan baru yang utuh dan 

integral tanpa pemisahan di antaranya. Sebagai panduan untuk usaha tersebut, 

Al-Faruqi menggariskan satu kerangka kerja dengan lima tujuan dalam rangka 

Islamisasi ilmu yaitu, Pertama, penguasaan disiplin ilmu modern. Kedua, 

penguasaan khazanah warisan Islam. Ketiga, membangun relevansi Islam 

dengan masing-masing disiplin ilmu modern. Keempat, memadukan nilai-nilai 

                                                           
23

 Rosnani Hashim, Gagasan Islamisasi Kontemporer: Sejarah Perkembangan dan Arah 

Tujuan, dalam Islamia: Majalah Pemikiran dan Peradaban Islam (INSIST: Jakarta, Thn II No.6/Juli-

September 2005), hal.  29. 
24

 Muhammad Ismail, Tiga Fase dalam Islamisasi Ilmu Pengetahuan Kontemporer, dalam 

http://www.hidayatullah.com, 2009. 
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15 
 

 
 

dan khazanah warisan Islam secara kreatif dengan ilmu-ilmu modern. dan 

Kelima, pengarahan aliran pemikiran Islam ke jalan-jalan yang mencapai 

pemenuhan pola rencana Allah.
25

 

Dengan adanya Islamisasi ilmu pengetahuan diharapkan nantinya akan 

dihasilkan sebuah sains Islam yang didasarkan pada Al-Qur‟an dan Al-Hadits, 

dimana sains Islam tersebut berbeda dengan sains Barat yang telah berkembang 

saat ini. adapun perbandingannya antara sains Barat dan sains Islam
26

 yaitu: 

         Tabel 1. Perbandingan sains Barat dan Sains Islam 

No Sains Barat Sains Islam 

1. Percaya pada rasionalitas Percaya pada wahyu 

2. Sains untuk sains 
Sains adalah sarana untuk 

mendapatkan keridhoan Allah 

3. 
Satau-satunya metode atau cara 

untuk mengetahui realitas 

Banyak metode berlandaskan akal dan 

wahyu baik secara objektif dan 

subjektif 

4. 

Netralitas emosional sebagai 

prasyarat kunci menggapai 

rasionalitas 

Komitmen emosional sangat penting 

untuk mengangkat usaha-usaha sains 

spiritual maupun social 

5. 

Tidak memihak, ilmuwan hanya 

peduli pada produl pengetahuan 

baru dan akibat-akibat 

penggunaannya 

Pemihakan pada kebenaran, ilmuan 

harus peduli terhadap hasil-hasil dan 

akibat-akibat penemuannya secara 

moral sebagai bentuk ibadah 

6. 

Tidak adanya bias, validitas suatu 

sains hanya tergantung pada bukti 

penerapannya (objektif) bukan 

ilmuwan yang menjalankannya 

(subjektif) 

Adanya subjektivitas, validitas sains 

tergantung pada bukti penerapan juga 

pada tujuan dan pandangan ilmuwan  

yang menjalankannya 

7. 

Penggantungan pendapat, sains 

hanya dibuat atas dasar bukti yang 

meyakinkan 

Menguji pendapat, sains dibuat atas 

dasar bukti yang tidak meyakinkan 

8. 

Reduksionisme, cara yang 

dominan untuk mencapai 

kemajuan sains 

Sintesis, cara yang dominan untuk 

meningkatkan kemajuan sains 

9. 
Fragmentasi, pembagian sains ke 

dalam disiplin dan subdisiplin-

Holistik, pembagian sains ke dalam 

lapisan yang lebih kecil yaitu 
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 Al-Faruqi dalam Rosnani Hashim, Gagasan Islamisasi, hal. 98. 
26

 Nasim Butt, Sains dan Masyarakat Islam, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), hal. 73-76. 
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subdisiplin pemahaman interdisipliner dan holistik 

10. 

Universalisme, walaupun universal 

namun buah sains hanya bagi 

mereka yang mampu membelinya 

Universalisme, buah sains bagi seluruh 

umat manusia dan tidak 

diperjualbelikan 

11. 

Induvidualisme, ilmuwan harus 

menjaga jarak dengan 

permasalahan sosial, politik dan 

ideologis 

Orientasi masyarakat, ilmuwan 

memiliki hak dan kewajiban adanya 

interdependensi dengan masyarakat 

12. Netralitas, sains adalah netral 

Orientai nilai, sains adalah sarat nilai 

berupa baik atau buruk juga halal atau 

haram 

13. 

Loyalitas kelompok, hasil 

pengetahuan baru adalah aktifitas 

terpenting dan perlu dijunjung 

tinggi 

Loyalitas pada Tuhan dan makhluk-

Nya, hasil pengetahuan baru adalah 

cara memahami ayat-ayat Tuhan dan 

harus diarahkan untuk meningkatkan 

kualitas ciptaan-Nya 

14. 

Kebebasan absolute, tidak ada 

pengekangan atau penguasaan 

penelitian sains 

Manajemen sains adalah sumber yang 

tidak terhingga nilainya, sains dikelola 

dan direncanakan dengan baik dan 

harus dipaksa oleh nilai etika dan 

moral 

15. 

Tujuan membenarkan sarana, 

setiap sarana dibenarkan demi 

penelitian sains 

Tujuan tidak membenarkan sarana, 

tujuan sarana diperbolehkan dalam 

batas-batas etika dan moralitas 

 

Berbicara dunia Barat tidak lepas dari faham sekularisme. Sekularisme 

yang telah mengangkat diri manusia sebagai Tuhan, maka secara hakiki mereka 

telah menempatkan manusia sebagai penentu ukuran tentang nilai-nilai didalam 

kehidupan manusia. Secara filosofis, pandangan semacam ini bersifat 

anthroposentris (anthropos = manusia, sentris = pusat). Pengertiannya 

menjadikan manusia pusat batu-ujian tentang kebenaran dan kesalahan, pemberi 

kriteria tantang baik dan buruk, indah dan jelek, dan peletak dasar pandangan 

“anthroposentris”, dalam filsafat modern dan kebudayaan Barat adalah Rene 



17 
 

 
 

Descarter (1590-1650). Pandangan semacam ini mewarnai pemikiran sehari-hari 

di Barat, khususnya di Eropa.
27

 

Menurut Al-Attas perkataan secular, yang berasal dari bahasa latin 

saeculum, mengandung suatu makna yang ditandai dengan dua pengertian yaitu 

waktu dan tempat atau ruang. Sekular dalam  pengertian waktu menunjuk pada 

„sekarang‟ atau „kini‟ sedangkan dalam arti tempat atau runag  menunjuk pada 

„dunia‟ atau „duniawi‟. Jadi saeculum bermakna „zaman kini‟ atau „masa kini‟, 

dan zaman ini atau masa kini merujuk pada peristiwa di dunia ini, dan ini juga 

berarti „peristiwa-peristiwa masa kini‟. Tekanan makna pada istilah sekular 

adalah diletakkan pada suatu waktu atau masa tertentu di dunia yang dipandang 

sebagai suatu waktu atau masa tertentu didunia dipandang sebagai suatu proses 

kesejarahan. 

Konsep sekular merujuk pada keadaan pada dunia pada waktu, tempo 

atau zaman ini. Dari sini kita dapat melihat benih makna yang dengan mudah 

berkembang secara alami dan logis kedalam konteks ekstensial dunia yang 

selalu berubah, dunia yang menjadi tempat munculnya faham relativisme 

tentang nilai-nilai kemanusiaan. Pengertian ruang dan waktu (spacio-temporal) 

yang terkandung dalam konteks sekular ini dari sudut sejarah diperoleh dari 

pengalaman dan kesadaran yang  lahir dari adonan  tradisi Yunani-Romawi 

dalam tradisi-tradisi Yahudi di dalam Kristen-Barat. „Adonan‟ dari unsur-unsur 

pandangan alam (worldview) Hellenik dan Ibrani (hebrew) yang saling 

bertentangan, yang dengan sengaja di masukan kedalam agama Kristen, inilah 
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 Abdul Qodir Djaelani, Sekularisme Telah Menghancurkan Kehidupan dan Islam Juru 

Selamatnya, (Jakarta: Yayasan Pengkajian Islam Madina Munawaroh, 2014), hal. 31. 
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yang kemudian diakui para teolog dan sarjana Kristen modern sebagai sesuatu 

yang bermasalah. Kekeliruan yang ditimbulkan oleh campuran kedua pandangan 

alam (worldview) inilah yang menjadi akar permasalahan epistemologis, dan 

seterusnya menjadi masalah teologis bagi mereka.
 28

 

Definisi sekularisme yang menggambarkan hakikat sebenarnya kepada 

pemahaman kita sangat berhubungan dengan apa yang terjadi dalam kehidupan 

spiritual, intelektual, rasional, jasmaniah, dan material manusia Barat, serta 

kebudayaan dan peradaban mereka. Akar sekularisasi bukan dalam kepercayaan 

kitab Injil melainkan di dalam tafsiran manusia Barat terhadap kepercayaan 

kitab tersebut; ini bukanlah buah dari ajaran kitab Injil, tetapi natijah dari sejarah 

panjang perseteruan dalam filsafat dan metafisika antara pandangan alam 

(worldview) manusia Barat yang bersandarkan agama dengan rasionalis murni. 

Saling ketergantunagan antara tafsir Injil dan pandangan alam Barat ini berjalan 

dalam sejarah, dan dilihat sebagai suatu pembangunan. Memang hal tersebut 

sangat logis di dalam sejarah, karena bagi orang Barat kebenaran itu, atau Tuhan 

sendiri, telah menjelma dalam diri mausia, dalam waktu, dan dalam sejarah.
29

 

Cornelis Van Peursen mendefinisikan sekularisasi sebagai pembebasan 

manusia pertama dari kungkungan agama dan kemudian dari kungkungan 

metafisika yang mengatur akal dan bahasanya. Ia merupakan pelepasan bebas 

dunia ini dari kefanaan mengenai dirinya yang berdasarkan agama dan fahan-

faham ber-unsurkan keagamaan, menolak segala pandangan alam (worldview) 

yang tertutup, menghapuskan semua mitos luar biasa dan simbol-simbol yang 
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dianggap kudus„membebaskan perjalanan sejarah dari campur tangan nasib‟, 

suatu penemuan manusia bahwa nasib dunia berada ditangannya sendiri, bahwa 

dia tidak dapat lagi menyalahkan nasib atau takdir atas apa yang ia lakukan 

terhadapnya; yaitu manusia yang mengalihkan perhatiannya dari alam yang lain 

diluar sana, kepada alam ini dan masa ini.
30

 

2. Pendidikan Islam  

a. Pengertian pendidikan Islam
31

 

Pendidikan- kata ini juga diletakan kepada Islam, telah didefinisikan 

secara berbeda-beda oleh berbagai kalangan, yang banyak dipengaruhi 

pandangan dunia masing-masing. Namun pada dasarnya, semua 

pandangan yang berbeda itu bertemu dalam semacam kesimpulan awal: 

pendidikan merupakan suatu proses penyiapan generasi muda untuk 

menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih 

efektif dan efisien. 

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran; yang akhir-akhir ini 

dikatakan sebagai transfer ilmu. Bukan transformasi nilai dan 

pembentukan kepribadian dengan segala aspek yang dicakupnya. Dengan 

demikian, pengajaran lebih berorientasi pada pembentukan kepribadian 

dengan segala “tukang-tukang” atau para spesialis yang terkurung dalam 

spesialisnya yang sempit. Karena itu perhatian dan minatnya lebih bersifat 

teknis. 
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Perbedaan pendidikan dan pengajaran terletak pada penekanan 

pendidikan terhadap pembentukan kesadaran dalam kepribadian peserta 

didik disamping transfer ilmu dan keahlian. Secara lebih filosofis 

Muhammad Natsir dalam tulisan Ideologi Didikan Islam menyatakan: 

“yang dinamakan pendidikan ialah suatu pimpinan jasmani dan rohani 

menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti 

sesungguhnya”. 

Pengertian pendidikan secara umum yang kemudian dihubungkan 

dengan Islam-sebagai suatu sistem keagamaan-menimbulkan pengertian-

pengertian baru yang secara implisit menjelaskan karakteristik yang 

dimilikinya. Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya dalam 

konteks Islam inheren dalam konotasi istilah “tarbiyah”, “ta‟lim”, dan 

“ta‟dib” yang harus dipahami secara bersama-sama. Ketiga istilah ini 

mengandung makna sangat dalam berhubungan dengan Tuhan yang saling 

berkaitan satu sama lain. 

b. Dasar dan tujuan pendidikan Islam  

Dalam proses pendidikan, pendidikan merupakan kristalisasi nilai-

nilai yang ingin diwujudkan ke dalam pribadi murid. Oleh karena itu, 

rumusan tujuan bersifat komprehensif, mencakup semua aspek, dan 

terintegrasi dalam pola kepribadian yang ideal. Menurut Ahmad Zuyadi, 

tujuan pendidikan merupakan masalah inti dalam pendidikan, dan sari pati 

dari seluruh renungan pedagogik. 
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Selanjutnya, Abdurrahman Saleh Abdullah dalam buku Educational 

Theory a Qur‟anic Outlock, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Zuyadi 

menyatakan bahwa tujuan pendidikan harus meliputi empat aspek,
 32

 yaitu:  

1) Tujuan jasmani (ahdaf al-jismiyah). Bahwa proses pendidikan 

ditujukan dalam kerangka mempersiapkan tugas khalifah fi al-ardh, 

melalui pelatihan keterampilan fisik. Beliau berpijak pada pendapat 

Imam Al-Nawawi yang menafsirkan al-qawy sebagai kekuatan iman 

yang ditopang oleh kekuatan fisik. 

2) Tujuan rohani dan agama (ahdap al-ruhaniyah wa ahdaf al-diniyah). 

Bahwa proses pendidikan ditujukan dalam kerangka meningkatkan 

pribadi manusia dari kesetiaan yang hanya kepada Allah semata, dan 

melaksanakan akhlak qur‟ani yang diteladani oleh Nabi Saw. sebagai 

perwujudan perilaku keagamaan. 

3) Tujuan intelektual (ahqaf al-aqliyah). Bahwa proses pendidikan 

ditujukan dalam rangka mengarahkan potensi intelektual manusia 

untuk menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya, dengan menelaah 

ayat-ayat-Nya (baik qauliyah dan qauniyah) yang membawa kepada 

perasaan keimanan kepada Allah. Tahapan pendidikan intelektual ini 

adalah (a). Pencapaian kebenaran ilmiah (ilmu al-yaqien); (b). 

Pencapaian kebenaran empiris („ain al-yaqien); dan (c). Pencapaian 

kebenaran metaempiris, atau mungkin lebih tepatnya kebenaran 

filosofis (haqqnal-yaqien). 
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4) Tujuan sosial (ahqaf al-ijtimayyah). Bahwa proses pendidikan 

ditujukan dalam kerangka pembentukan kepribadian yang utuh. 

Pribadi disini tercermin sebagai al-nas yang hidup pada masyarakat 

yang plural. 

Penegasan istilah mengenai  pendidikan Islam itu sendiri sangat 

diperlukan untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dan kerancuan-

kerancuan dalam pembahasan-pembahasan lebih lanjut, mengingat bahwa 

rangkaian kata pendidikan Islam tersebut dapat dipahami dalam arti yang 

berbeda-beda. Istilah pendidikan Islam tersebut dapat dipahami sebagai; a. 

pendidikan menurut Islam, b. pendidikan dalam Islam, dan c. pendidikan 

(agama) Islam.
33

 

Dalam hal ini penulis akan memberikan penegasan terkait dengan 

judul yang penulis teliti, dengan mengambil istilah yang pertama yaitu 

pendidikan menurut Islam. Pendidikan menurut Islam dapat dipahami 

sebagai ide-ide, konsep-konsep, nilai-nilai, dan norma-norma pendidikan 

sebagaimana yang dapat dipahami dan dianalisis serta dikembangkan dari 

sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah.
34

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sistem atau cara kerja yang harus dilakukan 

dalam sebuah penelitian. Seorang peneliti diharuskan dapat memilih dan menentukan 

metode yang tepat dan fleksibel guna mencapai tujuannya. Metode penelitian 

                                                           
33
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diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.
35

 Adapun metode penelitian yang penulis gunakan sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Penelaahan atau penelitian kepustakaan 

dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk 

menuturkan tindakan yang diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan 

ilmiah.  

Penelitian ini juga disebut dengan penelitian Bibliographic research 

yaitu penelitian kepustakaan yang memfokuskan pada gagasan obyek tokoh 

yang diteliti. Maka pengambilan data diambil dari buku-buku ilmiah, 

majalah, surat kabar yang ada kaitannya dengan tokoh yang diteliti yaitu 

Syed Naquib al-Attas dengan cara menelaah dan menganalisis sumber-

sumber data yang ada. Kemudian dari telaah dan analisa yang telah 

dilakukan, sumber-sumber data itu hasilnya dicatat dan dikualifikasikan 

menurut kerangka yang sudah ditentukan. 

2. Pendekatan penelitian 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan jenis pendekatan penelitian 

Historis-Filosofis,
36

 yang dimaksudkan untuk menggali lebih dalam 

pemikiran seorang cendekiawan yang kemudian disajikan sebagai salah satu 

alternatif untuk diterapkan.
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3. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi 

atau teknik dokumenter atau teknik dokumentasi. Cara mengumpulkan data 

yakni melalui peninggalan tertulis seperti arsip, termasuk juga buku tentang 

teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan 

penelitian.
37

 

Penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan bahan pokok dalam mengkaji konsep Islamisasi ilmu dalam 

gagasan pendidikan Islam menurut Syed M. Naquib Al-Attas. Sedangkan data 

sekunder menjadi data pendukung yang terdiri dari buku jurnal, ataupun 

artikel, yang berkaitan dengan penelitian. 

a. Data primer  

Referensi pokok yang merupakan sumber data yang diperoleh dari 

sumber asli dalam hal ini adalah karya berupa buku-buku tokoh yang di 

teliti yaitu; Syed M. Naquib Al-Attas. Beberapa buku tersebut yaitu: 

1) Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam 

Islam: Suatu Kerangka Pikir Pembinaan Filsafat Pendidikan Islam, 

Bandung: Mizan, 1996. 

2) Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Aims and Objectives of Islam 

Education, Jeddah: King Abdul Aziz University, 1979. 
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3) Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme, 

Bandung: PIMPIN (Pemikran Islam dan Pembangunan Insan), 2010. 

b. Data sekunder  

Merupakan sumber data yang dapat menunjang sumber data primer. 

Adapun beberapa buku yang dijadikan sumber data sekunder tersebut 

diantaranya: 

1) Wan Mohd. Nor Wan Daud, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam 

Syed M. Naquib Al-Attas, Bandung: Mizan, 2003. 

2) Kemas Badarrudin, Filsafat Pendidikan Islam: Analisis Pemikiran 

Syed M. Naquib Al-Attas, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009.  

3) Budi Handrianto, Islamisasi  Sains: Sebuah Upaya Mengislamkan 

Sains Barat Modern, Jakarta: Pustaka Kautsar, 2010. 

Selain dari buku-buku tersebut penulis juga menyertakan buku 

lainnya yang mendukung dalam penelitian ini kemudian penulis menyertakan 

juga data sekunder berupa jurnal, artikel, dan majalah-majalah yang berkaitan 

dengan topik yang diteliti. 

4. Metode analisa data  

Dalam penelitian Bibliographic research dapat menggunakan metode 

deskriftif-analitik yaitu data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar dan 

perilaku, yang tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau statistik, 
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melainkan tetap dalam bentuk kualitas dengan memberi pemaparan gambaran 

mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.
38

 

Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, 

keadaan, gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan antara suatu 

gejala dengan gejala lain di masyarakat atau dengan kata lain deskriptif 

berarti menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang 

bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia memahami bentuk, aktifitas, 

karakteristik, perubahan, hubungan kesamaan dan perbedaan dengan 

fenomena lain.
39

 Sedangkan analitik atau analisis adalah jalan atau cara yang 

dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan 

pemerincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan memilih-milih antara 

suatu pengertian dengan pengertian yang lain sekedar untuk memperoleh 

kejelasan mengenai objek tersebut.
40

 

Konsep dalam menganalisis menggunakan idealisasi dan critical 

approach yaitu dalam setiap pemikiran atau gagasan yang dikemukakan oleh 

seorang tokoh siapa saja, selalu dimaksudkan sebagai konsepsi universal dan 

ideal. Oleh karenanya seorang peneliti studi tokoh harus berusaha 

menganalisis setiap point pemikirannya secara mendalam dan kritis, sebab 

analisis kritis merupakan ciri pokok penulisan dalam bidang pemikiran Islam. 

Jadi sangat dperlukan kritik penulis, baik dengan menggunakan pandangan 
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pemikir lain maupun meninjaunya dengan menggunakan petunjuk Al-Qur‟an 

dan Al-Hadits.
41

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 

Bab I. Pendahuluan, yang merupakan penjelasan singkat dan gambaran secara 

umum mengenai penelitian ini. Adapun gambaran umum ini meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

landasan teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II. Berisi tentang biografi singkat tokoh yaitu Syed Muhammad Naquib 

Al-Attas, mencakup silsilah keturunan dan tempat lahir, pendidikan dan karir 

akademik, karya-karya beliau, serta corak pemikirannya. Hal ini diperlukan untuk 

melihat kapasitas beliau dalam memberikan wacana atas gagasan Islamisasi ilmu 

dalam pendidikan Islam. 

Bab III. Dalam bab ini akan dibahas tentang sebuah pola dari gagasan 

Islamisasi ilmu pengetahuan dalam pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas. 

Bab IV. Dalam bab ini akan dibahas sebuah analisis penerapan gagasan dan 

konsep Islamisasi ilmu Pengetahuan Syed Muhammad Naquib Al-Attas dalam 

pendidikan Islam. 

Bab V. Merupakan bagian penutup tulisan ini yang berisi kesimpulan, saran-

saran dan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari apa yang telah penulis uaraikan pada bab-bab sebelumnya. Maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai jawaban atas rurmusan masalah yang penulis ajukan: 

1. Pola Islamisasi  ilmu yang digagas oleh Al-Attas meliputi dua proses yaitu: 

a. Melakukan proses pemisahan elemen-elemen dan konsep-konsep kunci 

yang membentuk kebudayaan dan peradaban Barat, yang dijelaskan dari 

beberapa tema antara lain: 

1) Islam dan kebudayaan Barat menjelaskan perbedaan yang signifikan 

antara Barat dan Islam yang yang menegaskan dengan jelas ajaran 

Barat tidak dapat dicampur dengan Islam, sama halnya dengan Ilmu 

pengetahuan Barat, yang tidak bisa langsung diterima oleh Islam 

2) Otoritas dalam Islam, menjelaskan adanya penegasan tentang 

keotoritasan dalam ilmu Islam yang jelas, yaitu Al-Qur‟an dan As-

sunah Nabi Saw. yang dilanjutkan oleh ulama-ulama yang mempunyai 

otoritas khusus, selain itu metode-metode dalam mengkaji keilmuan 

Islam juga mempunyai otoritas yang sama. 

b. Memasukan elemen-elemen Islam dan konsep-konsep kunci ke dalam 

setiap cabang ilmu pengetahuan masa kini yang relevan, yang dijelaskan 

dalam proses tersebut adalah: 

1) Memasukan Konsep Kunci Islamisasi Ilmu, yaitu konsep agama, 

manusia, ilmu, keadilan dan amal sebagai adab, kedalam kehidupan 
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seorang muslim, yang dijadikan sebagai pandangan alam atau hidup 

(worldview).sehingga terbentuklah manusia (insan kamil) sebagi 

tujuan dari Islamisasi ilmu 

2) Islamisasi Bahasa, merupakan proses awal dari Islamisasi ilmu, 

menurut Al-Attas, bahasa Islam lahir seiring dengan proses turunnya 

wahyu. Wahyu tersebut kemudian mengislamkan bahasa Arab 

Jahiliyah. Untuk itulah, menurutnya, istilah atau konsep kunci (key 

terms) di dalam Islam pada akhirnya selalu bersumber dari Al-Quran. 

Maka, proses Islamisasi harus dimulai dari bahasa. 

3) Terma ta’dib sebagai istilah yang sesuai dengan pendidikan Islam, 

Menurut Al-Attas ta’dib lebih tepat dalam pengertian pendidikan 

Islam, tidak ada alasan untuk menduga bahwa kaum muslimin dahulu 

tidak menyadari pentingnya konsep adab (ta’dib) yang telah ter-Islam-

kan sebagai sesuatu yang harus dikembangkan menjadi watak 

pendidikan dan proses pendidikan. 

4) Universitas Islam sebagai implementasi atas gagasan Islamisasi ilmu 

sebagai perwujudan tertinggi dan paling sempurna dari sistem 

pendidikan yang merupakan sistematisasi pengetahuan tertinggi dan 

sempurna. Target pencapaian produknya adalah terbentuknya manusia 

universal (al-insan al-kulli) atau manusia sempurna (al-insan al-

kamil). 
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2. Penerapan Islamisasi  ilmu dalam pendidikan Islam di terapkan pada bidang 

kurikulum pendidikan Islam yang meliputi empat aspek yaitu: 

a. Aspek tujuan pendidikan Islam adalah mengembangkan semua aspek 

dalam kehidupan manusia. yaitu; aspek spiritual, aspek intelektual, aspek 

imajinasi, aspek keilmiahan dan sebagainya. dan disisi lain juga dalam 

aspek Individu, dan kemasyarakatan yang didalamnya terdapat aspek 

ketuhanan, yang membentuk manusia ebagai „Abd dan sebgai khalifah.  

b. Aspek isi (materi) pendidikan Islam adalah menempatkan Ilmu-ilmu 

agama dan ilmu-ilmu umum pada posisi sama pentingnya dengan 

pengkategorian fardu ‘ain (ilmu-ilmu agama) dan fardu kifayah (ilmu-

ilmu rasioanal). 

c. Aspek metode pendidikan Islam adalah penggunaan metode yang bersifat 

etis-spiritual, landasan etis seperti keikhlasan, kesabaran dan kejujuran. 

dan landasan spiritual meliputi suatu keyakinan bahwa proses transmisi 

pengetahuan yang dikembangkan merupakan bagian dari keimanan. 

d. Aspek evaluasi pendidikan Islam adalah menghasilkan anak didik yang 

beilmu pengetahuan dan dengan ilmu tersebut anak didik semakin dekat 

dengan Allah SWT. 

e. Dalam relevansinya di Indonesia sesuai dengan tujuan pendidikan di 

Indonesia sesuai dengan undang-undang tentang sistem pendidikan 

nasional, pada bab II yaitu bab dasar, fungsi dan tujuan juga relevan 

dengan kompetensi pendidik dalam undang-undang tentang Guru dan 

Dosen. 
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3. Berdasarkan Penjabaran yang telah dipaparkan, teori dari Islamisasi ilmu Al-

Attas menggunakan jenis teori reformis-skriptualistik. Pola Islamisasi Al-

Attas yang menjelaskan penggunaan istilah yang tepat dalam memasukan 

konsep-konsep kuncinya (konsep dasar Islam) menunjukkan jenis teori 

skriptualistik, dan dalam menjelaskan tentang pemisahan konsep-konsep 

Barat yang hanya bertantangan dengan Islam sebagai usaha dalam 

penyesuaian dengan konteks sebagai reformasi teks-teks klasik. Anilisis 

gagasan Islamisasi Al-Attas dalam pendidikan yang mengedepankan Akhlak 

(adab) dalam materi dan pengajaranya (ta’dib), juga sangat mendasarkan 

pada teks-teks klasik yang bersumber pada Al-Qur‟an dan Sunnah 

menunjukkan Al-Attas sangat skriptualistik namun juga tetap dikontekskan 

pada keadaan pada zaman modern yang menunjukkan Al-Attas juga seorang 

reformis.  

B. Saran-saran 

1. Bagi para praktisi pendidikan dengan konsep ta’dib yang dijelaskan oleh Al-

Attas dalam gagasan Islamisasi ilmunya dapat dijadikan salah satu jalan 

untuk mengatasi krisis multidimensi di negeri ini terutama krisis moral. 

Hancurnya moral suatu bangsa mengawali hancurnya peradaban, membangun 

moral bangsa mengawali kemajuan peradaban. 

2. Bagi para pendidik, adanya pemahaman pola dalam Islamisasi Ilmu yaitu 

pemisahan konsep kunci Barat yang bertentangan dan memasukkan dengan 

benar konsep kunci Islam pada setiap individu (peserta didik) dengan metode 
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berlandaskan etis-spiritual diharapkan mampu membangun kualitas anak 

bangsa menuju arah yang lebih baik. 

3. Bagi pemegang kebijakan rill pendidikan di tingkat kelembagaan, diharapkan 

bisa mempraktikkan pendidikan yang bernuansa Akhlak (karakter) sebagai 

upaya pembentukan dan pengembangan kepribadian Individu (peserta didik) 

dan pendidik sekaligus yang berakhlak, sehingga pendidikan Islam mampu 

menjadi rahmatan lil ‘alamin. 

4. Bagi para tokoh pendidikan Islam, penelitian tentang keilmuan Islam perlu 

digiatkan lebih jauh, terutama dalam bidang pendidikan Islam dan juga 

pendidikan Islam di Indonesia, karena bagaimanapun keilmuan Islam sangat 

berpengaruh besar dalam kemajuan dunia pendidikan. 
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